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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/ 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf  arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba B be ب 

 Ta T te ت 

 Sa s> es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J je ج

 Ha H ح

ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf  arab Nama Huruf latin Nama 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د 

 Zal z> zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 {Sad s ص 

es (dengan titik di 

bawah) 

 {Dad d ض 

de (dengan titik di 

bawah) 

 {Ta t ط

te (dengan titik di 

bawah) 

 {Za z ظ

zet dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G ge غ 

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق



vii 

Huruf  arab Nama Huruf latin Nama 

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م 

 Nun N en ن 

 Wau W we و 

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ya ي 

 

B. Vokal 

VOKAL TUNGGAL VOKAL RANGKAP VOKAL PANJANG 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = ي أ

 au = أو

 ā = أ

 ī = إي

 ū = أو 

 

1. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

Jamīlah mar’ =   مجيلة   أة مر 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 



viii 

fātimah  =     فاطمة 

2. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama  dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنا ر  = rabbanā 

لربا  = al-birr 

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: 

asy-syamsu =  لشمس ا 

  ar-rajulu =    لرجل ا   

as-sayyidah =    ة لسيدا 

Kata sandang   yang   diikuti   oleh   “huruf   qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

al-qamar  =   لقمر ا 

  al-badī’  =      كديع ا 

 al-jalāl  =    الجلال 
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4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ /. 

Contoh: 

تمرأ  = umirtu 

         = syai’un   شيء 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Luthfy 1218107” Jual Beli Hndphone Iphone Bekas Tanpa Garansi 

Imei Di Toko Iadget Pekalongan Dalam Kajian Hukum Islam Dan Hukum 

Perlindungan Konsumen  

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Komunikasi pada era globalisasi dapat dilakuan dengan berbagai cara, tidak hanya 

dengan bertatap muka saja. Perkembangan teknologi yang semakin maju 

membuat komunikasi dapat dilakukan melalui hubungan jarak jauh dengan 

menggunakan media komunikasi seperti handphone. IMEI merupakan 

kependakan dari International Mobile Equipment Identity, IMEI adalah suatu 

kode unik yang dimiliki oleh setiap perangkat, IMEI ini digunakan oleh jaringan 

untuk mengidentifikasi perangkat yang valid. Terdapat syarat dan ketentuan 

garansi yang sudah ada. Namun dalam praktiknya terdapat syarat dan ketentuan 

garansi yang belum memenuhi syarat terhadap suatu garansi Ini tidak sesuai 

dengan pasal 7 huruf e undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris yaitu penelitian yang 

mengacu kepada kenyataan hukum dalam pelaksanaan perjanjian jual beli 

handphone di toko igadget Pekalongan sebagai objek penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer yaitu beberalpal pembeli yalng membeli halndphone di toko igaldget 

Pekalongan, sedangkan sumber data sekundernya yaitu undang-undang 

perlindungan konsumen, buku, skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Alasan toko igadget tidak memberikan 

garansi IMEI pada konsumen tidak bertentangan dengan ketentuan hukum yang 

ada khususnya dalam ketentuan terkait dengan jual beli. Dari adanya toko igadget 

yang tidak memberikan garansi IMEI itu justru mencerminkan maslahah didalam 

hukum islam karena menghindari handphone yang mungkin tidak laku karena jika 

terdapat garansi IMEI maka harganya mahal. Dalam analisis hukum islam praktik 

Jual beli handphone iphone bekas yang dilakukan oleh toko igadget pekalongan 

jika dianalisis dari konsep akad jual beli maka hukum akad tersebut sah. 

Dikatakan sah karena telah memenuhi rukun dan syaratnnya. Namun jika 

dianalisis menggunakan undang- undang perlindungan konsumen pasal 7 huruf e 

yang mewajibkan pelaku usaha memberikan garansi pada barang yang dijualnya,  

Kata Kunci : Garansi, Jual Beli, Perlindungan Konsumen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Komunikasi pada era globalisasi dapat dilakuan 

dengan berbagai cara, tidak hanya dengan bertatap muka saja. 

Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat komunikasi dapat 

dilakukan melalui hubungan jarak jauh dengan menggunakan media 

komunikasi seperti handphone.  

IMEI merupakan kependakan dari International Mobile Equipment 

Identity, IMEI adalah suatu kode unik yang dimiliki oleh setiap perangkat, 

pada umumnya berjumlah 15 digit atau lebih. Setiap perangkat akan 

mempunyai Nomor IMEI berbeda. Bisa dilihat dari pengaturan handphone 

atau biasanya terdapat juga dibagian belakang kardus handphone.1 IMEI 

ini digunakan oleh jaringan untuk mengidentifikasi perangkat yang valid. 

Sehingga dapat digunakan untuk mematikan jaringan handphone yang 

dicuri. Karena itulah aturan IMEI dibuat dan diberlakukan untuk 

menghindari kerugian dari berbagai pihak, utamanya adalah pemilik 

handphone. Jika IMEI tidak terdaftar atau terblokir maka fungsi dari 

handphone akan dibatasi seperti pemblokiran akses komunikasi atau 

penggunaan kartu SIM. Penyebab IMEI terblokir dikarenakan IMEI belum 

terdaftar atau teregistrasi dalam kementrian perindustrian. Maka dari itu 

 
1 Tri Amperiyanto, “Tips Ampuh Android” (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 

158. 
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penting bagi seorang pelaku usaha untuk memberikan garansi IMEI atau 

menjamin IMEI teregistrasi pada konsumen sesuai yang tertera pada 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 

2019 Pasal 3A ayat 1 yang berbunyi “Produsen, importir, dan pelaku 

usaha wajib menjamin IMEI teregistrasi dan tervalidasi sesuai dengan 

keentuan perundang-undangan. 

Handphone sudah seperti kebutuhan pokok yang wajib dimiliki 

sehingga dapat digunakan sewaktu-waktu.2 Tentunya sebagai alat yang 

mempermudah pastinya juga diperoleh dengan harga yang tidak sedikit. 

Dari beberapa merek handphone yang terkenal penulis fokus kepada 

handphone merek Iphone. Karena spesifikasi handphone dari tahun ke 

tahun makin maju, tentunya harga yang dipatok untuk membeli handphone 

juga semakin tinggi salah satunya adalah handphone merek Iphone. 

Karena tingginya harga handphone tentunya terdapat syarat dan ketentuan 

garansi dalam praktik jual belinya. Berbicara mengenai garansi, hampir 

setiap toko mempunyai peraturan garansinya sendiri seperti pada toko 

igadget Pekalongan. Terdapat syarat dan ketentuan garansi yang sudah 

ada. Namun dalam praktiknya terdapat syarat dan ketentuan garansi yang 

belum memenuhi syarat terhadap suatu garansi di toko igadget Pekalongan 

yaitu pada IMEI atau jaringan yang tidak diberikan garansi.3 Ini tidak 

sesuai dengan pasal 7 huruf e Undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang 

 
2 Maya Angelica Sashanty dkk, “Nostalgia Tiga Dekade” (Jawa Tengah: Penerbit 

Lakeisha,2021), 15. 
3 Dia wati, diwawancarai oleh Muhammad Luthfy, Toko igadged Pekalongan, 3 Juli 

2023. 
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Perlindungan Konsumen yang berbunyi; memberi garansi kepada 

konsumen untuk menguji atau mencoba barang/jasa tertentu serta 

memberikan jaminan garansi atas barang yang dibuat atau diperdagangkan 

tanpa mengakibatkan kerusakan dan kerugian. Berdasarkan Pasal 1 ayat 1 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen menyatakan bahwa 

Perlindungan Konsumen adalah upaya yang menjamin adanya kepastian 

hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Diharapkan dapat 

melindungi konsumen dari tindakan sewenang-wenang yang merugikan. 

 Garansi toko adalah suatu jaminan yang diberikan kepada pembeli 

demi kenyamanan dan bentuk tanggung jawab yang dikeluarkan oleh toko. 

Masyarakat sudah mengenal antara diberikannya garansi langsung dalam 

hitungan hari ataupun berlaku hitungan bulan. Garansi yang sudah 

diberikan kepada konsumen untuk menjamin kepastian hukum bagi 

konsumen dalam melakukan transaksi. Garansi toko terhadap handphone 

yang telah dipakai atau bekas pada umumnya diberlakukan dalam 

kententuan hari atau sampai satu bulan. Produk yang sudah 

diperjualbelikan oleh pelaku usaha dengan konsumen memiliki jaminan 

garansi resmi sebagai alat bukti transaksi.   

Jual beli handphone Iphone bekas harus diberikan jaminan bahwa 

masih ada kelayakan penggunaan sesuai dengan fungsi handphone pada 

umumnya. Terkait spesifikasi pada handphone baik itu perangkat internal 

maupun eksternal sehingga fungsional handphone masih terjaga. Terutama 

dalam IMEI yang dapat menyebabkan pengaruh besar pada kecacatan 



 

   4 

 

 

handphone jika terkena pemblokiran. Pelaku usaha atau pihak toko 

memeriksa barang atau handphone kemudian merespon kerusakan yang 

dialami dengan mengganti unit baru yang masih tersegel. Karena memang 

ditemukan kerusakan dari handphone atau barang tersebut. Dari sudut 

pandang yang lain, jika kita hanya berpegang pada rumusan pengertian 

konsumen dalam UUPK, kemudian dikaitkan dengan Pasal 45 yang 

mengatur tentang gugatan ganti kerugian dari konsumen kepada pelaku 

usaha, maka keluarga atau orang lain tidak dapat menuntut ganti kerugian 

karena mereka tidak termasuk konsumen, tetapi kerugian yang dialaminya 

dapat menjadi alasan untuk mengadakan tuntutan ganti kerugian.4 

Banyaknya permasalahan dalam pemberian garansi oleh pelaku usaha 

kepada konsumen yang tidak sesuai dengan regulasi pemberian garansi 

seperti pada toko Igadget yang ada dijalan Sultan Agung No 185, 

sampangan, Kec. Pekalongan Timur, Kota Pekalongan, Jawa Tengah yang 

tidak memberikan garansi IMEI pada konsumen maka perlu adanya 

pembahasan lebih lanjut mengenai pengaturan pemberian garansi. 

Menekankan pemberian garansi terhadap handphone iphone bekas dalam 

hukum perlindungan konsumen.5 Maka dari itu penulis menuliskan skripsi 

yang berjudul jual beli handphone iphone bekas tanpa garansi IMEI di 

toko igadget Pekalongan dalam kajian hukum islam dan hukum 

perlindungan konsumen dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

 
4 Ahmadi Miru dan Sutarman Yodo, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada,2007), 1-6. 
5 Kristiyanti, Celina Tri Siwi, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta: Sinar Grafika, 

2008), 32. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa Toko igadget tidak memberikan garansi IMEI dalam 

penjualan handphone iphone bekas ? 

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen terhadap jual beli handphone iphone bekas tanpa garansi 

IMEI di toko igadget Pekalongan ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui mengapa toko igadget tidak memberikan garansi 

IMEI dalam penjualan Handphone iphone bekas. 

2. Untuk mengetahui analisis Hukum Islam dan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen terhadap jual beli Handphone iphone bekas 

yang dilakukan tanpa garansi IMEI di toko igadget Pekalongan.                         

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Teoritis pada penilitian ini adalah sebagai sumber  pengetahuan 

untuk masyarakat memahami  tentang garansi IMEI  dalam jual beli 

hanphone iphone bekas.  

Kegunaan Praktis dalam penelitian ini adalah sebagai bahan 

pertimbangan untuk para pembeli atau konsumen handphone dan sebagai 

masukan terhadap penjual handphone. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Jual Beli Dalam Islam 

Jual beli menurut istilah fiqh dikenal dengan al-bay’ yang 

bartinya menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 
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yang lain. Kata al-bay’ dalam bahasa Arab biasanya digunakan untuk 

pengertian lawannya, yaitu kata asy-syira’ (beli). Sehingga dalam 

adat sehari-hari, istilah al-bai’ diartkan jual beli. Menurut ulama 

Hanafiyah jual beli adalah saling menukar sesuatu yang diingini 

dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. 

Menurut jumhur ulama bahwa jual beli adalah saling menukar harta 

dengan harta dalam bentuk pemindahan kepemilikan. Ulama telah 

sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia 

tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan 

orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang 

sesuai dengan kesepakatan antara penjual dengan pembeli atau 

dengan alat tukar menukar yaitu dengan uang ataupun yang lainnya. 

2. Perlindungan Konsumen dalam Islam dan Lalndalsaln Hukum 

Perlindungaln Konsumen di Indonesial 

Sumber hukum dallalm Islalm yalng telalh disepalkalti oleh palral fuqalhal 

aldal 4, yalitu berdalsalrkaln All-Qur’aln, Sunnalh, Ijmal’, daln Qiyals. 

Sumber-sumber hukum ini dijaldikaln sebalgali alcualn dallalm 

pengalmbilaln hukum perlindungaln konsumen dallalm Islalm. All-Qur’aln 

merupalkaln sumber hukum pertalmal (sumber primer) dallalm aljalraln 

Islalm. Sunnalh aldallalh sumber hukum kedual (sumber sekunder) setelalh 

al-Qur’aln, daln dalpalt dijaldikaln sumber hukum pertalmal (sumber 
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primer) alpalbilal tidalk ditemukaln penjelalsaln altals sualtu malsallalh di 

dallalm al-Qur’aln. 

Kalrenal membalhals tentalng konsumen malkal ini terkalit dengaln 

juall beli, dallalm Islalm juall beli memiliki rukun daln syalralt. Menurut 

istilalh rukun dialrtikaln dengaln sesualtu yalng terbentuk (menjaldi eksis) 

sesualtu yalng lalin dalri keberaldalalnnyal, mengingalt eksisnyal sesualtu itu 

dengaln rukun (unsurnyal) itu sendiri, bukaln kalrenal tegalknyal. Kallalu 

tidalk demikialn, malkal subjek (pelalku) beralrti menjaldi unsur balgi 

pekerjalaln, daln jalsald menjaldi rukun balgi sifalt, daln yalng disifalti (all-

malushuf) menjaldi unsur balgi sifalt (yalng mensifalti). Dallalm syalri’alh, 

rukun, daln syalralt salmal-salmal menentukaln salh altalu tidalknyal sualtu 

tralnsalksi. Secalral defenisi, rukun aldallalh sualtu unsur yalng merupalkaln 

balgialn talk terpisalhkaln dalri sualtu perbualtaln altalu lembalgal yalng 

menentukaln salh altalu tidalknyal perbualtaln tersebut daln aldal altalu tidalk 

aldalnyal sesualtu itu.  Menurut jumhur ulalmalk rukun juall beli itu aldal 

empalt yalitu : Alkald (ijalb qobul), oralng yalng beralkald (subjek), malqud 

allalih (objek), aldal nilali tukalr penggalnti balralng. Empalt rukun tersebut, 

memualt beberalpal syalralt yalng halrus dipenuhi dallalm juall beli (bisnis), 

yalitu syalralt salhnyal ijalb qobul dallalm kitalb fiqh disebutkaln minimall 

aldal tigal; (al) Jalngaln diselingi dengaln kaltal–kaltal lalin alntalr ijalb qobul, 

(b) Oralng-oralng yalng beralkald (penjuall daln pembeli ) merupakan 

orang yang diperbolehkan untuk bertransaksi daln (c) Jalngaln aldal yalng 
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memisalhkaln malksudnyal penjuall daln pembeli malsih aldal interalksi 

tentalng ijalb qobul.6 

Di Indonesial yalng menjaldi sumber hukum perlindungaln konsumen 

aldallalh Undalng-Undalng Nomor 8 Talhun 1999 tentalng Perlindungaln 

Konsumen yalng selalnjutnyal disingkalt UUPK. Undalng-undalng ini 

diundalngkaln paldal talnggall 20 Alpril 1999 daln dinyaltalkaln berlalku 

efektif paldal talnggall 20 Alpril 2000.7UUPK bukalnlalh saltu-saltunyal UU 

yalng mengaltur tentalng perlindungaln konsumen, tetalpi sebalgalimalnal 

disebutkaln dallalm penjelalsaln umumnyal balhwal sebelum UUPK 

disalhkaln sebalgali undalng-undalng perlindungaln konsumen telalh aldal 20 

UU yalng malterinyal memualt perlindungaln konsumen sehinggal UUPK 

dijaldikaln sebalgali palyung hukum balgi peralturaln perundalng-undalngaln 

lalin yalng menyalngkut konsumen, daln sekalligus mengintegralsikalnnyal 

sehinggal dalpalt memperkualt penegalkaln hukum di bidalng perlindungaln 

konsumen. UUPK bukaln merupalkaln alwall daln alkhir dalri hukum yalng 

mengaltur tentalng perlindungaln konsumen, tetalpi terbukal 

kemungkinaln terbentuknyal undalng-undalng balru yalng paldal dalsalrnyal 

memualt ketentualn-ketentualn yalng melindungi konsumen.8 

Piliphus M Hadjon menyatakan bahwa di dalam perlindungan 

konsumen terdapat dua teori perlindungan hukum yaitu perlindungan 

 
6 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam” Bisnis: Jurnal Bisnis dan Manajemen 

Islam, No. 2 (2015): 245, https://journal.iainkudus.ac.id. 
7 Janus Sidabalok., “Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia” (Bandung: Citra 

Aditia Bakti, 2010), 48. 
8 Nurhalis, “Consumer Protection In The Perpective Of Islamic Law And Law Number 8 

Of 1999” Jurnal IUS , No. 9 (2015): 528, https://jurnalius.ac.id 
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hukum represif dan perlindungan hukum preventif. Perlindungan 

hukum represif yaitu  perlindungan hukum yang dilakukan dengan 

cara menerapkan sanksi terhadap pelaku agar dapat menegakkan  

hukum sebenarnya  yang  biasanya dilakukan di pengadilan. 

Perlindungan hukum preventif adalah perlindungan hukum yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya suatu sengketa.9 Undang-

Undang Perlindungan Konsumen Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa, 

perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya 

kepastian hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. 

Artinya perlindungan konsumen merupakan  perangkat hukum  yang 

diciptakan oleh lembaga pemerintah untuk memberikan perlindungan  

hukum  dan  jaminan kepastian hukum bagi para konsumen dari 

berbagai  sengketa ataupun permasalahan karena merasa dirugikan 

oleh para pelaku  usaha.10 Perlindungan konsumen mempunyai 

cakupan yang luas, meliputi perlindungan konsumen terhadap barang 

dan/atau jasa, yang berawal dari tahap kegiatan mendapatkan barang 

dan/atau jasa hingga sampai akibat-akibat dari pemakaian barang 

dan/atau jasa tersebut.11 

  

 
9 Philipus M. Hadjon, “Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat di Indonesia” 

(Yogyakarta: Graha Ilmu), 21. 
10 Eli Wuria Dewi, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Yogyakarta: Graha ilmu, 2015), 

5. 
11 Zulham, “Hukum Perlindungan Konsumen” (Jakarta: Kencana, 2013), 22. 
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F. Penelitialn yalng Relevaln 

Dallalm hall ini penulis melihalt balhwalsalnnyal kaljialn terhaldalp perjalnjialn juall 

beli dallalm alnallisis hokum perlindungaln konsumen telalh balnyalk dilalkukaln 

nalmun untuk menunjukaln perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn 

sebelumnyal malkal alkaln diuralikaln sebalgali berikut :  

Pertalmal jurnall yalng ditulis oleh Ni Malde Nital Praldnyalning Putri daln I 

Dewal Alyu Dwi Malyalsalri dalri Falkultals Hukum Universitals Udalyalnal, yalng 

berjudul Perlindungaln Hukum Balgi konsumen Dallalm Juall Beli Balralng 

Bekals (Preloved) Melallui E-Commerce”. Tujuan penelitian terebut adalah 

untuk mengetahui perlindungan hukum bagi konsumen dalam melakukan 

jual beli barang bekas (preloved) melalui e-commerce, serta untuk 

mengetahui penyelesaian sengketa terkait konsumen yang dirugikan dalam 

jual beli barang bekas (preloved) melalui e-commerce. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian hukum normatif. Hasil penelitian tesebut 

adalah bahwasanya perlindungan hukum yang tertuang dalam UU 

Perlindungan Konsumen belum bisa melindungi konsumen dalam 

transaksi barang bekas melalui platform e-commerce dikarenakan hak 

konsumen yang ada dan diatur dalam UU Perlindungan Konsumen cukup 

sedikit dan hanya untuk transaksi yang bersifat konvensuonal saja. 

Persalmalaln dallalm Judul ini dengaln judul yalng dibalwal penulis aldallalh 

salmal-salmal mengalngkalt tentalng perlindungaln hokum balgi konsumen yalng 

membeli balralng bekals. Sedalnglkaln perbedalaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh peneliti adalah peneliti berfokus pada garansi yang diberikan oleh 
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pelaku usaha sedangan pada penelitian yang dibuat oleh Ni Malde Nital 

Praldnyalning Putri daln I Dewal Alyu Dwi Malyalsalri tidak membahas tentang 

garansi. 

Kedual Skripsi yalng ditulis oleh Ilhalm Lalbib M dalri Institut Algalmal 

Islalm Negeri (IAlIN) Suralkalrtal yalng berjudul “Juall Beli Halndphone Bekals 

Rekondisi Perspektif Hukum Perlindungaln Konsumen Daln Hukum Islalm”. 

Tujuan Penelitian tersebut adalah untuk mengetahui praktik jual beli 

handphone bekas rekondisi dan mengetahui pandangan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen dan hukum islam terhadap praktik jual beli 

handphone bekas rekondisi.  Hasil penilitian tersebut adalah praktik jual 

beli handphone bekas rekondisi di pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 

merupakan praktik jual beli yang belum sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang perlindungan Konsumen pasal 4 huruf c 

yang menjelaskan mengenai hak-hak yang dimiliki konsumen saat jual 

beli. Persalmalaln dallalm skripsi ini dengaln skripsi yalng ditulis penulis 

aldallalh salmal-salmal mengkalji tentalng juall beli halndphone bekals menurut 

kajian hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum Islam, sedalngkaln 

perbedalalnyal aldallalh penulis berfokus pada garansi yang diberikan oleh 

pelaku usaha daln pada penelitian Ilhalm Lalbib M tidak membahas 

mengenai garansi melainkan detail informasi kondisi barang. 

Ketigal aldallalh jurnall yalng ditulis oleh Ni Putu Alprilial Suryal Dewi daln I 

Walyaln Novy Purwalnto dalri Balgialn Kekhususaln Hukum Bisnis Falkultals 

Hukum Universitals Udalyalnal, yalng berjudul “Perlindungaln Hukum Balgi 
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Konsumen Smalrtphone Bermerek Iphone Dallalm Kalitalnyal Dengaln 

Peredalraln Produk Iphone Rekondisi Di Indonesial. Tujuan Penelitian 

tersebut adalah untuk mengetahui pengaturan mengenai peredaran produk 

smartphone bermerek iPhone rekonsidi di Indonesia dan perlindungan 

hukumnya bagi konsumen. Penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian hukum normatif. Persalmalaln dallalm Judul ini dengaln judul yalng 

dibalwal penulis aldallalh salmal-salmal mengalngkalt tentalng perlindungaln 

hukum balgi konsumen yalng membeli smalrtphone merek Iphone. 

Sedalngalkaln perbedalaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti berfokus 

pada garansi handphone bekas merek iphone sedangkan penelitian yang 

dibuat oleh Ni Putu Alprilial Suryal Dewi daln I Walyaln Novy Purwalnto 

berfokus pada jual beli handphone merek iphone rekondisi. 

Keempalt aldallalh Skripsi yalng ditulis oleh Syalhrizall Alrif Malchdialr dalri 

Kementrialn Riset, Tekologi, daln Pergurualn Tinggi Universitals Jember 

yalng berjudul “Perlindungaln Konsumen Dallalm Tralnsalksi Juall Beli Iphone 

Rekondisi Talnpal Jalminaln Kuallitals Daln Galralnsi Resmi.” Skripsi ini 

mengkalji Tentalng perlindungaln hukum terhaldalp konsumen Iphone 

Persalmalaln dallalm skripsi ini dengaln skripsi yalng ditulis penulis aldallalh 

salmal-salmal mengkalji tentalng garansi terhadap juall beli halndphone merek 

Iphone yalng tidalk mendalpalt galralnsi resmi. Sedalngkaln perbedalalnyal aldallalh 

penulis berfokus terhadap garansi toko. Sedangkan penelitian yang dibuat 

oleh Syalhrizall Alrif Malchdialr adalah perlindungan hukum transaksi jual 

beli tanpa jaminan dan garansi resmi. 
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Kelimal aldallalh Skripsi yalng ditulis oleh Siti Aldityal Ningrum Sitorus 

dalri Falkultals Hukum Universitals Islalm Rialu yalng berjudul Perlindungaln 

Hukum Terhaldalp Konsumen Smalrtphone Bermerek Iphone Dallalm 

Kalitalnnyal Dengaln Peredalraln Iphone Rekondisi Di Kotal Pekalnbalru. 

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan perlindungan hukum terhadap konsumen smartphone 

bermerek iphone dalam kaitannya dengan peredaran iphone rekondisi di 

Kota Pekanbaru dan untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab pelaku 

usaha terhadap peredaran iphone rekondisi di Kota Pekanbaru. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah Tanggung jawab hukum pelaku usaha terhadap 

konsumen smartphone iphone rekondisi di Kota Pekanbaru ialah berupa 

pengembalian uang atau barang sejenis yang memiliki nilai setara, serta 

dapat berupa pemberian perbaikan terhadap iphone tersebut sebagaimana 

diatur dalam Pasal 19 UUPK. Persalmalaln dallalm skripsi ini dengaln skripsi 

yalng ditulis penulis aldallalh salmal-salmal mengkalji tentalng perlindungaln 

hukum terhaldalp konsumen. Sedalngkaln perbedalalnyal aldallalh penulis 

berfokus pada garansi yang diberikan oleh toko igadged Pekalongan  

sedangkan penelitian yang dibuat oleh Siti Aldityal Ningrum Sitorus 

tanggung jawab hukum pelaku usaha smartphone iphone rekondisi di Kota 

Pekanbaru. 

Berdasarkan kajian Pustaka dari penelitian terdahulu diatas membahas 

secara umum tentang pada perjanjian transaksi jual beri terhadap 

handphone bekas bermerek iphone. 
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G. Metode Penelitialn 

1. Jenis daln pendekaltaln penelitialn 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn yuridis empiris. Penelitialn 

yuridis empiris merupalkaln penelitian yang mengacu kepada 

kenyataan hukum dalam pelaksanaan perjanjian jual beli handphone di 

toko igadget Pekalongan sebagai objek penelitian12. 

Pendekaltaln penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif yalitu 

pendekaltaln yalng berfokus paldal kuallitals, malksud dalri kuallitals disini 

aldallalh memalhalmi secalral mendallalm sualtu fenomenal altalu peristiwal 

yalng terjaldi untuk mengetalhui kebenalralnnyal dimalnal peneliti alkaln 

memalhalmi secalral mendallalm tentalng balgalimalnal perjalnjialn juall beli 

handphone iphone bekas di toko igaldget. 

2. Sumber Daltal 

Paldal umumnyal sumber daltal dallalm sebualh peneltialn terbalgi menjaldi 

beberalpal sumber dialntalralnyal daltal primer daln daltal sekunder. Aldalpun 

sumber daltal yalng penulis gunalkaln dallalm penelitialn ini : 

a. Sumber Daltal Primer 

Sumber data primer pada penelitian ini adalah penjuall handphone 

di toko igadget Pekalongan,Karyawan di Toko igadget daln 

beberalpal pembeli yalng membeli halndphone di toko igaldget 

Pekalongan.  

b. Sumber Daltal Sekunder  

 
12 Zainuddin Ali, “Metode Penelitian Hukum” (Jakarta: Sinar Grafika,2009), 223. 
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Sumber data sekunder pada penelitian ini mempunyai ada dua 

yaitu bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan 

hukum primer penelitian ini menggunakan Undang-undang 

Perlindungan Konsumen sedangkan bahan hukum sekunder pada 

penelitian ini menggunakan buku dan jurnal yang berkaitan 

dengan hukum perlindungan konsumen.13   

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitialn ini algalr mendalpalt daltal yalng tepalt perlu menggunakan 

teknik pengumpulaln daltal. Aldalpun teknik pengumpulaln daltal yalitu : 

a. Observasi 

pengumpulan data ini mengambil dari observasi dimana peneliti 

mengamati perjajian jual beli ditoko tersebut. 

b. Wawancara   

Wawancara pada penelitian ini adalah wawancara terhadap 

pemilik toko ataupun karyawan toko dan Konsumen. 

c. Dokumentalsi 

Penelitialn ini mengumpulkaln daltal melallui dokumen l yalng 

berhubungaln dengaln skripsi seperti mencalri daln mencaltalt 

deskrispsi penjuallaln daln notal pembelialn. 

4. Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini aldallalh Teknik alnallisis daltal 

kuallitaltif dengaln menggunalkaln teknik interalctive model of alnallysis, 

 
13 Djulaeka dan Devi Rahayu, “Buku Ajar Metode Penelitian Hukum” (Surabaya: 

Scopindo Media Pustaka,2019), 36. 
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(menurut Miles daln Hubermaln) dallalm model ini terdalpalt tigal 

komponen alnallisis yaitu reduksi daltal, penyaljialn daltal daln penalrikaln 

kesimpulaln, dilalkukaln dengaln bentuk interalktif dengaln proses 

pengumpulaln daltal collecting sebalgali sualtu siklus. Yalng digunalkaln 

untuk mengolalh daltal yalng diperoleh dilalpalngaln, sehinggal mencalpali 

sualtu kesimpulaln yalng dihalralpkaln dalpalt menjalwalb pertalnyalaln-

pertalnyalaln dallalm penelitialn ini. Alktivitals dallalm alnallisis daltal 

kuallitaltif ini alkaln dilalkukaln secalral interalktif daln secalral lalngsung. 

Selalnjutnyal, proses alnallisis daltal alkaln dimulali dengaln menelalalh 

seluruh daltal yalng tersedial dalri berbalgali sumber yalitu walwalncalral, 

pengalmaltaln, daln dokumentalsi yalng telalh dilalkukaln. Daltal tersebut 

kemudialn dialnallisis melallui tigal komponen yalng meliputi reduksi 

daltal, penyaljialn daltal, daln kesimpulaln altalu verifikalsi.14  

H. Sistemaltikal Penulisaln 

Supalyal dallalm penulisaln skripsi ini lebih teralralh paldal tujualn 

pembalhalsaln malkal diperlukaln sistemaltikal penulisaln yalng terdiri dalri 5 

balb, daln alntalral balb 1 dengaln balb lalinnyal berkalitaln. Hall ini bergunal untuk 

penulis algalr lebih mudalh dallalm penulisaln daln jugal mempermudalh 

pembalcal dallalm memalhalmi daln menalngkalphalsil penelitialn ini. Berikut 

aldallalh sistemaltikal penulisaln yalng terurali dallalm 5 balb, yalitu : 

 
14 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan” 

(Jakarta: Prenadamedia Group,2014), 407-409. 
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Balb I Pendahuluan, paldal balb ini aldal pendalhulualn yalng berisi 

tentalng laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, kegunalaln 

penelitialn, keralngkal teoritik, penelitialn yalng relevaln, motode penelitialn, 

daln sistemaltikal penelitialn. 

Balb II Jual beli dalam islam dan tinjauan umum norma 

perlindungan konsumen, paldal balb ini membalhals tentalng jual beli dalam 

islam dan tinjauan umum norma perlindungan konsumenl. 

Balb III Praktik jual beli handphone iphone bekas di toko igadget 

Pekalongan, paldal balb ini membalhals praktik jual beli handphone iphone 

bekas di toko igadget Pekalongan. 

Balb IV Analisis hukum Islam dan hukum perlindungan konsumen 

terhadap praktik jual beli handphone iphone bekas di toko igadget 

Pekalongan, paldal balb ini membalhals tentalng analisis hukum Islam dan 

hukum perlindungan konsumen terhadap praktik jual beli handphone 

iphone bekas di toko igadget Pekalongan. 

Balb V Penutup, paldal balb ini membalhals tentalng penutup yalng 

berisikaln kesimpulaln daln salraln. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab diatas maka dapat disimpulkan yakni 

sebagai berikut: 

1. Alasan toko igadget tidak memberikan garansi IMEI itu dikarenakan 

Kesamaran IMEI dari produk yang dijual oleh toko igadget Pekalongan 

termasuk tidak adanya kepastian validasi IMEI. Maka dari itu pelaku 

usaha (igadget Pekalongan) tidak melaksanakan atau menaati ketentuan 

pada aturan terkait barang impor. Legalitas Iphone yang dijual oleh toko 

igadget Pekalongan belum ada, karena toko tidak memberikan kepastian 

IMEI dalam kepabeanan atau cukai yang berlaku.  

2. Dilihat berdasarkan bentuk jual beli gharar dalam Islam, toko igadget 

termasuk memperjualbelikan barang yang belum jelas spekulasinya, 

karena dapat merugikan salah satu pihak terutama pembeli. Maka dari itu 

jual beli yang dilakukan toko igadget Pekalongan merupakan jual beli 

yang mengandung gharar, dan jual belinya dilarang dalam Islam. Pelaku 

usaha telah melakukan diskriminatif kepada konsumen dikarenakan 

pelaku usaha tidak melayani konsumen dengan jujur terutama dalam 

spesifikasi atau kejelasan IMEI, sehingga pelaku usaha berani tidak 

memberikan garansi IMEI, maka dari itu konsumen atau pembeli merasa 

dirugikan jikalau terjadi pemblokiran IMEI. Dapat ditinjau dari Undang-
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undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, bahwa 

pelaku usaha tidak menaati ketentuan pada pasal 7 poin e. 

B. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan transaksi jual beli 

handphone di toko igadge pekalongan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari kasus praktik jual beli handphone iphone bekas 

seharusnya penjual memperjual belikan barang tersebut dengan 

memperhatikan hak konsumen. 

2. Berdasarkan dari kasus praktik jual beli hanphone iphone bekas 

seharunya konsumen lebih berhati hati dan teliti dalam membeli 

handphone dengan memperhartikan lebih teliti dan seharusnya 

pemerintah atau instansi yang berwenang melakukan pengawasan secara 

lansgusng agar terciptan kualitas yang sehat unuk para konsumen. 
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